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This study aims to examine the process and outcomes of improving teachers’ ability to
design, implement, and integrate Bantengan activities into early childhood learning in
order to create more meaningful learning experiences. The research method employed
is Classroom Action Research (CAR), conducted in two cycles consisting of planning,
action implementation, observation, and reflection. The research subjects were
classroom teachers at PAUD KB Cahaya Hati, Pakisaji District, Malang Regency. Data
were collected through observation using an assessment instrument in the form of a
Likert scale ranging from 1 to 5 to measure teachers’ ability to develop Bantengan
activities. The results of the study show a significant improvement in teachers’ abilities.
In the pre-cycle stage, teachers’ ability was at 36%, indicating that the development of
Bantengan activities was not yet optimal. In Cycle I, teachers’ ability increased to 81%,
exceeding the predetermined success criteria. Furthermore, in Cycle II, teachers’ ability
reached 98%, indicating that teachers were able to develop Bantengan activities
creatively, systematically, and in an integrated manner within the learning process.
Therefore, the implementation of Classroom Action Research proved effective in
improving teachers’ ability to develop meaningful, local culture-based learning for
early childhood education.
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui proses serta hasil peningkatan kemampuan
guru dalam merancang, melaksanakan, dan mengintegrasikan kegiatan Bantengan ke
dalam pembelajaran anak usia dini agar pembelajaran menjadi lebih bermakna.
Metode yang digunakan adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilaksanakan
dalam dua siklus, meliputi tahap perencanaan, pelaksanaan tindakan, observasi, dan
refleksi. Subjek penelitian adalah guru kelas di PAUD KB Cahaya Hati, Kecamatan
Pakisaji, Kabupaten Malang. Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi
menggunakan instrumen penilaian berbentuk skala Likert 1-5 untuk mengukur
kemampuan guru dalam mengembangkan kegiatan Bantengan. Hasil penelitian
menunjukkan adanya peningkatan kemampuan guru yang signifikan. Pada tahap pra-
siklus, kemampuan guru berada pada angka 36%, menunjukkan bahwa pengembangan
Bantengan belum optimal. Pada siklus [, kemampuan guru meningkat menjadi 81%,
melampaui batas keberhasilan yang ditetapkan. Selanjutnya, pada siklus II
kemampuan guru mencapai 98%, menandakan bahwa guru telah mampu
mengembangkan Bantengan secara Kkreatif, terstruktur, dan terintegrasi dalam
pembelajaran. Dengan demikian, penerapan Penelitian Tindakan Kelas terbukti efektif
dalam meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan pembelajaran berbasis
budaya lokal yang bermakna bagi anak usia dini.

I. PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) merupakan
fondasi utama dalam membentuk karakter,
kecerdasan, serta keterampilan dasar anak. Pada
tahap usia dini, anak-anak berada dalam masa
keemasan (golden age) di mana mereka sangat
responsif terhadap stimulasi yang diberikan
melalui lingkungan belajar yang kaya dan
bermakna. Oleh karena itu, pendidikan pada
tahap ini perlu dirancang secara kreatif,
kontekstual, dan menyenangkan agar mampu
mengakomodasi seluruh aspek perkembangan

anak, baik kognitif, afektif, maupun psikomotorik
(Suryana, 2016).

Salah satu pendekatan yang sangat efektif
dalam pembelajaran anak wusia dini adalah
penggunaan media pembelajaran. Media
pengajaran yang ideal bisa dikombinasikan
dengan mudah oleh guru ketika mengajar dengan
menggunakan strategi, pendekatan dan metode
apa saja (Rupnidah & Suryana, 2022). Media
pembelajaran tidak hanya mempermudah
penyampaian materi oleh pendidik, tetapi juga
berfungsi sebagai sarana eksplorasi yang dapat
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merangsang imajinasi, kreativitas, dan
keterlibatan aktif anak dalam proses belajar.
Menurut Rahmawati (2020), penggunaan media
yang sesuai dapat meningkatkan partisipasi anak
dalam  kegiatan belajar dan membuat
pengalaman belajar menjadi lebih bermakna.

Dalam dunia pendidikan yang berbasis
karakter dan budaya lokal, pengembangan media
pembelajaran sebaiknya tidak terlepas dari nilai-
nilai budaya yang hidup di masyarakat. Budaya
lokal merupakan warisan yang kaya akan nilai-
nilai edukatif yang dapat dijadikan sumber
belajar yang otentik dan kontekstual. Menurut
Zulkarnaen (2022), integrasi budaya lokal dalam
pembelajaran  PAUD  merupakan  bentuk
internalisasi nilai-nilai kearifan lokal sekaligus
pelestarian budaya sejak dini.

Salah satu bentuk budaya lokal yang memiliki
potensi besar untuk dijadikan media pembelaja-
ran adalah kesenian Bantengan. Kesenian ini
dikenal luas di beberapa daerah di Jawa Timur
dan Jawa Tengah sebagai pertunjukan yang
melibatkan unsur tari, musik, topeng, serta nilai-
nilai kepahlawanan dan gotong royong. Menurut
Zulkarnaen (2022), kesenian Bantengan memiliki
nilai edukatif yang tinggi karena memuat unsur
sosial, spiritual, dan estetika yang dapat
dikembangkan menjadi sarana belajar yang
menyenangkan bagi anak.

Namun demikian, dalam praktiknya masih
banyak guru PAUD yang belum mampu
mengembangkan media pembelajaran berbasis
budaya lokal secara optimal. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti
kurangnya pelatihan, keterbatasan pengetahuan
mengenai budaya lokal, serta rendahnya kemam-
puan dalam merancang dan mengadaptasi media
ke dalam konteks pembelajaran anak. Akibatnya,
pembelajaran di PAUD sering kali tidak
mencerminkan kekayaan budaya lokal dan masih
bersifat monoton.

Pengembangan media pembelajaran
Bantengan tidak hanya menjadi upaya pedagogis,
tetapi juga merupakan bentuk pemberdayaan
guru agar lebih kreatif dan reflektif dalam proses
pembelajaran. Media ini dapat dikemas dalam
bentuk alat peraga, pertunjukan mini, boneka
karakter, ataupun permainan interaktif yang
memuat unsur budaya Bantengan yang ramah
anak. Inovasi media lokal terbukti meningkatkan
atensi dan pemahaman anak terhadap materi
yang disampaikan.

Bantengan sebagai media juga mampu
mengembangkan aspek perkembangan sosial
dan emosional anak usia dini. Dalam penelitian
oleh Nurhanifah, (2025), anak-anak yang

mengikuti pembelajaran berbasis budaya lokal
menunjukkan peningkatan dalam kerja sama
kelompok, ekspresi emosi, serta kemampuan
komunikasi. Selain itu, anak menjadi lebih
menghargai perbedaan dan menunjukkan sikap
peduli terhadap lingkungan sekitar. Guru yang
terlibat aktif dalam proses pengembangan media
berbasis budaya lokal cenderung mengalami
peningkatan motivasi dan percaya diri dalam

mengajar.
Hal ini juga ditunjukkan oleh studi yang
dilakukan oleh  Nurfadila (2022) yang

menemukan bahwa guru yang diberi ruang untuk
berkreasi dengan budaya lokal menunjukkan
sikap pedagogis yang lebih reflektif dan mampu
mengaitkan pembelajaran dengan konteks
kehidupan nyata anak. KB Cahaya Hati
merupakan salah satu lembaga PAUD di wilayah

yang memiliki potensi budaya lokal, yakni
kesenian Bantengan.
Berdasarkan observasi awal terhadap

kegiatan Bantengan di KB Cahaya Hati, terdapat
enam peserta didik berusia 4-5 tahun yang
mengikuti  kegiatan menari. Kondisi ini
menunjukkan pentingnya pengembangan media
pembelajaran yang kontekstual dan berbasis
budaya lokal. Guru-guru di lembaga ini berperan
krusial dalam menciptakan pembelajaran yang
inovatif dengan memanfaatkan kekayaan budaya
sekitar. Rini, (2023) menyatakan bahwa guru
PAUD yang terampil dalam merancang media
berbasis budaya lokal dapat membangun
suasana belajar yang lebih bermakna, dekat
dengan kehidupan anak, serta menanamkan
nilai-nilai identitas budaya sejak dini.

II. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan
Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang bertujuan
meningkatkan kualitas pembelajaran melalui
perbaikan praktik guru secara berkelanjutan.
PTK bersifat reflektif dan dilaksanakan melalui
tahapan perencanaan, pelaksanaan tindakan,
observasi, dan refleksi, sehingga memungkinkan
guru melakukan perubahan langsung dalam
proses pembelajaran. Menurut Arikunto, (2021),
Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu bentuk
kajian yang bersifat reflektif dengan tindakan-
tindakan tertentu agar dapat memperbaiki dan
meningkatkan praktik pembelajaran secara
profesional, pada penelitian ini dalam
mengembangkan media pembelajaran berbasis
kesenian Bantengan. Menurut Kemmis dan
McTaggart (dalam Darmayanti, 2024), PTK
sangat relevan untuk diterapkan ketika guru
ingin mengembangkan keterampilan mengajar,
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memperkenalkan inovasi, serta menciptakan

pembelajaran yang lebih efektif dan kontekstual.

Peneliti berperan sebagai kolaborator dan
fasilitator dalam setiap tahapan penelitian.
Penelitian dilaksanakan di KB Cahaya Hati, Desa
Wadung, Kecamatan Pakisaji, Kabupaten Malang,
yang memiliki latar budaya lokal kuat dan
terbuka terhadap inovasi pembelajaran.

Subjek penelitian adalah guru-guru di KB
Cahaya Hati yang dilibatkan secara langsung
dalam seluruh tahapan PTK. Keberhasilan
penelitian ditunjukkan melalui peningkatan
kualitas pembelajaran, kreativitas guru dalam
memanfaatkan media lokal, serta meningkatnya
keterlibatan dan antusiasme anak. Secara khusus,
indikator keberhasilan meliputi:

1. Guru mampu merancang media Bantengan
yang sesuai dengan karakteristik anak usia
dini,

2. Guru mampu mengintegrasikan media dalam
kegiatan pembelajaran secara efektif,

3. Terjadi peningkatan aktivitas dan perhatian
anak selama pembelajaran berlangsung.
Keberhasilan penelitian juga ditandai dengan

adanya perubahan positif yang signifikan antara

kondisi pra-siklus, siklus I, dan siklus Il

berdasarkan hasil observasi dan wawancara.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian

Berdasarkan hasil observasi peneliti,
diketahui bahwa kegiatan pembelajaran
harian di KB Cahaya Hati dilaksanakan dengan
mengacu pada prinsip pembelajaran anak usia
dini, yaitu melalui bermain yang bermakna,
menyenangkan, dan kontekstual. Untuk
mengetahui sejauh mana kemampuan guru
dalam mengembangkan media pembelajaran
berbasis kesenian Bantengan. Hasil observasi
tersebut kemudian dianalisis dan
direkapitulasi dalam bentuk skor kemampuan
guru. Adapun rekapitulasi skor kemampuan
guru dalam  mengembangkan  media
Bantengan disajikan pada Tabel 1 berikut.

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Kemampuan Guru
dalam Mengembangkan Media Bantengan

Tahap  Skor Total Rata-Rata  Kategori
Pra-Siklus 36 36% Rendah

Siklus [ 81 81% Sedang

Siklus 11 98 98% Tinggi

Berikut ini adalah hasil perbandingan
refleksi guru dari tahap Pra-Siklus hingga
Siklus I :

Perbandingan Refleksi Guru
98%

100% 81%
50% 36%
Pra Siklus Siklus| Siklus
W Series 1

Selaras dengan peningkatan grafik diatas
tentang Perbandingan Refleksi Guru pada
setiap siklus, terlihat adanya perkembangan
pemahaman dan sikap guru terhadap
pembelajaran berbasis budaya lokal dari
tahap pra-siklus hingga siklus II. Pada tahap
pra-siklus, guru mengungkapkan bahwa :

“Guru belum tahu bagaimana menghubu-
ngkan budaya dengan pembelajaran anak.”

Hal ini menunjukkan bahwa pada tahap
awal guru masih memiliki keterbatasan
pemahaman dan belum memiliki gambaran
konkret mengenai pemanfaatan budaya lokal
sebagai sumber dan media pembelajaran.

Memasuki tahap siklus [, guru mulai
menunjukkan adanya peningkatan pemaha-
man. Guru menyatakan

“Guru mulai paham, tapi masih bingung
variasinya.”

Refleksi ini menunjukkan bahwa guru
berada pada tahap transisi, di mana
pemahaman awal telah terbentuk, tetapi
masih membutuhkan pendampingan dan
contoh praktik yang lebih beragam. Pada
tahap siklus II, terjadi perubahan yang lebih
signifikan. Guru menyampaikan bahwa

“Anak-anak sangat antusias. Guru juga
makin semangat dan mulai banyak ide.”

Guru juga mulai memiliki banyak ide
kreatif dalam mengembangkan kegiatan dan
media pembelajaran berbasis budaya lokal.
Refleksi ini menunjukkan bahwa guru telah
mampu menginternalisasi konsep pembelaja-
ran berbasis budaya dan menerapkannya
secara lebih mandiri dan inovatif.

Secara keseluruhan, hasil refleksi guru
pada setiap tahap menunjukkan adanya
peningkatan pemahaman, kreativitas, dan
motivasi guru dalam mengembangkan
pembelajaran  berbasis  budaya  lokal.
Perkembangan ini menegaskan bahwa proses
pendampingan dan penerapan tindakan
secara bertahap dalam Penelitian Tindakan
Kelas (PTK) efektif dalam meningkatkan
kompetensi dan kepercayaan diri guru.
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Tabel 2 Keterlibatan Anak dalam
Pembelajaran

Pra Siklus Siklus

No Aktivitas Anak

Siklus 1 II
Bermain peran dengan
1 2 5
topeng Bantengan
Menari atau mengikuti
. . 1 3 5
irama musik daerah
Menceritakan ulang
. 1 3 5
cerita Bantengan
Membuat karya 1 3 5
(gambar/topeng)
Jumlah 4 11 20
Rerata 20% 55% 100%

Dari tabel di atas terlihat adanya
peningkatan skor dari tahap pra-siklus ke
siklus I, dan kembali meningkat secara
signifikan pada siklus II. Peningkatan ini
mencerminkan keberhasilan tindakan yang
dilakukan dalam mendorong guru
mengembangkan media pembelajaran
berbasis Bantengan. Adapun dari tabel hasil
perbandingan tersebut dapat dianalisis
bahwa:

1. Pada tahap Pra-Siklus, guru belum
memahami cara  menyusun media
pembelajaran berbasis budaya lokal. Tidak
ada integrasi budaya dalam RPPH, dan
anak-anak kurang terlibat aktif dalam
pembelajaran.

2. Pada Siklus I, terjadi peningkatan karena
guru mulai memahami dan mencoba
membuat media Bantengan. Namun,
implementasi kegiatan masih terbatas dan
kurang bervariasi. Guru juga masih
memerlukan bantuan dalam mengelola
kelas dan menyampaikan cerita budaya.

3. Pada Siklus II, guru menunjukkan
kemandirian yang lebih tinggi. Media yang
dibuat lebih kreatif dan variatif, kegiatan
lebih menyenangkan, dan anak terlibat
aktif. Guru juga mampu merefleksikan
proses pembelajaran dan berani
mengevaluasi praktik mengajarnya.

Dengan demikian, terdapat progres positif
secara bertahap pada setiap siklus yang
dilaksanakan. Hal ini menunjukkan bahwa
penggunaan pendekatan tindakan kolaboratif
yang disertai pelatihan, pendampingan, dan
evaluasi berkelanjutan dapat meningkatkan
kemampuan guru secara signifikan dalam
mengembangkan media pembelajaran
berbasis budaya lokal.

Peningkatan kemampuan guru dalam
mengembangkan media Bantengan juga

memberikan dampak langsung terhadap

kualitas proses pembelajaran, antara lain:

1. Anak menjadi lebih tertarik dan
bersemangat saat belajar.

2. Guru lebih percaya diri dan kreatif dalam
menyampaikan materi.

3. Nilai-nilai budaya lokal seperti keberanian,
gotong royong, dan ekspresi seni dapat
dikenalkan secara menyenangkan kepada
anak sejak dini.

Dengan kata lain, pendekatan ini bukan
hanya meningkatkan kompetensi guru, tetapi
juga memperkuat identitas budaya anak dan
membangun keterampilan sosial mereka sejak
usia dini

. Pembahasan

Berdasarkan hasil observasi, dokumentasi,
dan refleksi yang dilakukan secara bertahap
melalui pra-siklus, siklus [, dan siklus II,
penelitian ini menunjukkan adanya
peningkatan yang signifikan dan menyeluruh
terhadap kemampuan guru dalam
mengembangkan dan menerapkan media
pembelajaran berbasis budaya lokal, khusus-
nya media bertema Bantengan. Peningkatan
ini mencakup kemampuan menyusun RPPH
yang kontekstual, mengembangkan media
pembelajaran kreatif, menyampaikan materi
secara menyenangkan, melibatkan anak
secara aktif, serta melakukan evaluasi dan
refleksi pembelajaran secara berkelanjutan.

Peningkatan kemampuan guru dalam
menyusun RPPH yang terintegrasi dengan
budaya lokal menunjukkan pemahaman guru
bahwa pembelajaran akan lebih bermakna
apabila dikaitkan dengan lingkungan dan
pengalaman nyata anak. Hal ini sejalan
dengan teori sosiokultural Vygotsky dalam
Sari, ( 2018) yang menegaskan bahwa anak
membangun pengetahuan melalui interaksi
dengan konteks sosial dan budaya di
sekitarnya. Dengan menjadikan kesenian
Bantengan sebagai bagian inti dalam
perencanaan pembelajaran, guru mampu
menghadirkan pengalaman belajar yang
relevan dan dekat dengan dunia anak.

Perkembangan kreativitas guru dalam
mengembangkan media pembelajaran
berbasis Bantengan juga memperkuat temuan
bahwa guru memiliki potensi besar sebagai
inovator pembelajaran. Media yang dibuat
dari bahan sederhana namun sarat makna
budaya tidak hanya menarik perhatian anak,
tetapi juga mendorong keterlibatan aktif
mereka dalam proses belajar. Temuan ini
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mendukung pendapat Kosim et al, (2024)
yang menyatakan bahwa guru perlu
merancang proses pembelajaran yang baik
dan benar, termasuk merancang penggunaan
media pembelajaran yang tepat.

Perubahan pendekatan pembelajaran dari
teacher-centered menuju  child-centered
terlihat jelas melalui penerapan kegiatan
bermain peran, bercerita, bernyanyi, dan
bergerak. Anak tidak lagi menjadi penerima
pasif, tetapi menjadi subjek utama
pembelajaran. Kondisi ini sejalan dengan teori
perkembangan Jean Piaget dalam Marinda,
(2020) yang menyebutkan bahwa anak usia
dini berada pada tahap pra-operasional dan
belajar paling efektif melalui kegiatan
bermain, imitasi, dan pengalaman langsung.
Pembelajaran berbasis Bantengan yang
melibatkan gerak dan peran memberikan
ruang eksplorasi yang luas bagi anak.

Peningkatan keterlibatan, antusiasme, dan
aktivitas anak selama pembelajaran berlang-
sung menunjukkan efektivitas pendekatan
bermain dan budaya lokal sebagai media
pembelajaran. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian Nurfadila (2022) dan Komala
& Windarsih, (2016) yang membuktikan
bahwa permainan dan kesenian tradisional
mampu meningkatkan keterlibatan anak serta
mengembangkan berbagai aspek kecerdasan
dan kemampuan motorik.

Selain itu, kemampuan guru dalam
melakukan evaluasi dan refleksi pembelajaran
menunjukkan adanya peningkatan
profesionalisme dan kesadaran reflektif. Guru
tidak hanya memperbaiki aspek teknis
pembelajaran, tetapi juga mampu meng-
evaluasi efektivitas media dan strategi yang
digunakan (Sumarlin & Laniar, 2025). Hal ini
sejalan dengan prinsip experiential learning
dari John Dewey dalam Yurniati et al., (2023)
yang menekankan pentingnya refleksi
terhadap pengalaman belajar sebagai bagian
dari proses pembelajaran yang bermakna.

Secara keseluruhan, temuan penelitian ini
memperkuat bahwa pembelajaran berbasis
budaya lokal Bantengan  merupakan
pendekatan yang efektif dan transformatif.
Pendekatan ini tidak hanya meningkatkan
kompetensi guru dalam merancang dan
melaksanakan pembelajaran yang kreatif dan
kontekstual, tetapi juga  memberikan
pengalaman belajar yang bermakna bagi anak
melalui kegiatan bermain, eksplorasi, dan
pengalaman nyata yang selaras dengan teori

IV.

dan penelitian terdahulu dalam pendidikan
anak usia dini.

SIMPULAN DAN SARAN

. Simpulan

Berdasarkan hasil pelaksanaan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK), dapat disimpulkan
bahwa pengembangan media bantengan
sebagai media pembelajaran anak usia dini
mampu meningkatkan kemampuan guru

dalam  merancang dan  melaksanakan
pembelajaran yang bermakna. Pada tahap
pra-siklus, kemampuan guru dalam

mengembangkan media bantengan masih
berada pada angka 36%, yang menunjukkan
bahwa pemanfaatan media tersebut belum
optimal dari segi perencanaan, kreativitas,
dan keterlibatan anak. Setelah dilakukan
tindakan pada siklus I, kemampuan guru
meningkat secara signifikan hingga mencapai
81%, melampaui batas keberhasilan yang
ditetapkan, yang ditandai dengan perbaikan
perencanaan pembelajaran, penggunaan
media bantengan yang lebih terarah, serta
meningkatnya partisipasi aktif anak dalam
pembelajaran berbasis permainan dan budaya
lokal. Peningkatan kembali terjadi pada siklus
II dengan capaian 98%, menunjukkan bahwa
guru telah mampu mengembangkan media
bantengan secara kreatif, terstruktur, dan
terintegrasi dalam pembelajaran, tidak hanya
sebagai media bermain tetapi juga sebagai
sarana untuk menstimulasi berbagai aspek
perkembangan anak secara menyeluruh.
Dengan demikian, penerapan PTK terbukti
efektif dalam meningkatkan kemampuan guru
PAUD KB Cahaya Hati dalam mengembangkan
media bantengan, yang berdampak positif
pada peningkatan kualitas pembelajaran
sehingga menjadi lebih menarik, kontekstual,
dan sesuai dengan karakteristik anak usia
dini.

. Saran

Berdasarkan hasil dan keterbatasan
penelitian, peneliti memberikan beberapa
saran sebagai berikut:

1. Untuk Guru PAUD,disarankan agar terus
mengembangkan media pembelajaran
berbasis budaya lokal sebagai upaya
menumbuhkan kreativitas, keberanian, dan
rasa cinta budaya pada anak sejak usia dini.
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2. Untuk Lembaga PAUD, diharapkan
memberikan pelatihan, fasilitas, serta
ruang eksplorasi bagi guru untuk
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menciptakan pembelajaran kontekstual
yang melibatkan unsur budaya lokal.

3. Untuk Peneliti Selanjutnya, penelitian ini
dapat dilanjutkan dengan melibatkan lebih
banyak lembaga atau budaya lokal lain,
agar dapat dikembangkan panduan praktis
penggunaan media budaya lokal dalam
pembelajaran anak usia dini di berbagai
daerah
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